IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik  pedagang  merupakan satu unsur yang  dapat mempengaruhi  kemampuan  pedagang   dalam  menjalankan   suatu usaha perdagangan ternak unggas yang diusahakan. Unsur-unsur karakteristik  pedagang ternak unggas yang dimaksud  dalam penelitiaN ini meliputi umur, pendidikan, jumlah  tanggungan     keluarga  dan  pengalaman  dalam  menjalankan usaha perdagangan ternak unggas. Keempat unsur karakteristik pedagang tersebut ada hubungannya dengan  kemampuan  mengalokasikan sumber daya yang  dimiliki dan  mempengaruhi  pedagang dalam mengelola  dan mengusahakan usahanya. 
Suharjo dan Patong (1973 : 51), mengatakan bahwa  umur seseorang  akan mempengaruhi kemampuan fisik bekerja  dan  cara berpikir.   Orang yang lebih muda biasanya cenderung  lebih agresif dan lebih dinamis dalam berusaha bila dibanding​kan dengan  yang lebih tua.  Disamping itu, umur  juga mempengaruhi  seorang  dalam mengelola  usahanya.  Pedagang dengan umur yang relatif lebih muda akan mampu beker​ja keras bila dibandingkan dengan pedagang yang lebih tua. 

Tingkat pendidikan merupakan faktor yang dapat menunjang proses  penyerapan teknologi  dan informasi ataupun terobosan-terobosan  dalam bidang perdagangan. Tingkat pendidikan yang rendah akan  mengakibatkan daya serap pedagang terhadap informasi pasar dan segmen pasar yang dimasuki i  semakin lamban, sehingga usaha-usaha yang mengarah pada  peningkatan 
produksi dan pendapatan akan bergerak  secara  lamban pula.
Pengalaman  berusahatani merupakan faktor  yang  tidak kalah pentingnya dalam menunjang kegiatan usahatani.  Penga​laman berusahatani yang lebih lama akan lebih mudah  mengan​tisipasi berbagai kendala yang dihadapi dalam  berusahatani. Petani  yang memiliki pengalaman kerja yang lebih lama  akan lebih  mudah mengambil  keputusan yang  terbaik  pada  saat paling tepat.
Jumlah  tanggungan  keluarga  juga  akan  mempengaruhi tingkat  produksi  dan  pendapatan.  Semakin  banyak  jumlah tanggungan  keluarga  maka semakin tinggi biaya  yang  harus ditanggung  oleh kepala keluarga. Namun hal ini dapat  diim​bangi dengan ketersediaan tenaga kerja yang lebih besar yang bersumber dari dalam keluarga. Apabila semua anggota  masih berada di bawah umur angkatan kerja, maka beban biaya   yang harus di tanggung oleh kepala keluarga semakin besar.
Keadaan Karakteristik petani sampel  di lokasi peneli​tian tercantum  pada Lampiran  1.  Rata-rata  karakteristik petani  sampel daerah penelitian diperlihatkan pada Tabel  5 berikut.
Tebel 5. Rata-rata Karakteristik Petani Padi Sawah di Daerah Penelitian Tahun 1999. 
Tabel  5  terlihat bahwa petani padi sawah  di  daerah penelitian dapat digolongkan ke dalam kelompok usia  produk​tif  untuk  bekerja. Menurut Bakir dan Maning  (1982),  umur Pendidikan rata-rata petani padi sawah adalah 11 tahun yang berarti petani telah menamatkan Sekolah Menengah  Ting​kat  Pertama. Rata-rata pengalaman petani sampel  adalah  22 tahun.  Keadaan  ini menunjukkan bahwa  petani  telah  cukup berpengalaman dalam mengelola usahataninya. Adapun rata-rata jumlah tanggungan keluarga petani sampel adalah 4 jiwa. 
2.  Luas Lahan
Luas lahan  yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah luas lahan  seluruhnya yang diusahakan  oleh  petani  untuk penanaman padi sawah dalam satu kali musim tanam. Luas lahan garapan  yang diusahakan petani terbatas pada  lahan  sawah yang diusahakan  luasnya bervariasi bagi setiap petani.
Pada  umumnya  petani sampel merupakan  pemilik  lahan atau bukan sebagai penyewa, penyakap atau sebaliknya.   Pada daerah  penelitian  ini luas lahan  pada  umumnya  merupakan lahan sedang.   Adapun  jumlah  petani  sampel  berdasarkan golongan luas lahan  garapan dapat dilihat  pada  Tabel  6 berikut.
Tabel 6. Jumlah  Petani  Sampel pada Usahatani   Padi  Sawah 
berdasarkan Kriteria dan  Luas  Lahan  Garapan   di 
Daerah Penelitian Tahun 1999.
Dari  Tabel Lampiran 2 memperlihatkan  Rata-rata  luas lahan garapan petani sampel di daerah penelitian adalah 0,35 Ha.  Hernanto  (1989 : 46) menyatakan bahwa  yang  termasuk golongan  lahan luas adalah lahan yang lebih dari 2  hektar, golongan  lahan  sedang  antara  0,5  sampai  2  hektar  dan   golongan  lahan sempit kurang dari 0,5 hektar.   Luas  lahan garapan  pada daerah penelitian ini berkisar antara 0,37   - 1,5 Ha. 
Tabel 6 diatas memperlihatkan bahwa 5,89 petani sampel memiliki  lahan sempit dan 94,11 merupakan  penggarap  lahan sedang.  Dari semua petani sampel di daerah penelitian tidak ada yang memiliki lahan dengan kriteria luas.
 

3. Penggunaan Tenaga Kerja 
Tenaga  kerja  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah tenaga kerja  yang bersumber dalam dan luar keluarga, yang  dikonversikan ke dalam satuan hari kerja  pria  (HKP). Dimana  rata-rata hari kerja pria dewasa  pada saat  peneli​tian rata-rata berkisar 7 jam per hari dengan upah Rp. 6.000 per HKP.Penyemaian Benih dilaksanakan pada lahan sawah.  Rata-rata  penggunaan tenaga kerja penyemaian benih sebesar  4,89 HKP/Ha/MT yang  berasal dari dalam keluarga sebesar 2,34 HKP dan dari luar keluarga sebesar 1,55 HKP.


Penanaman   bibit keareal persawahan  dilakukan   pada saat benih yang sudah disemaikan sudah berumur 20 - 25 hari. Rata-rata penggunaan tenaga kerja untuk penanaman padi sawah oleh  petani   adalah sebesar 35,43 HKP/Ha/MT  yang  berasal dari dalam dan luar keluarga (lihat lampiran 2).
Salah  satu  kegiatan pemenuhan kebutuhan  unsur  hara bagi tanaman adalah pemupukan. Kegiatan pemupukan  termasuk kegiatan  yang relatif ringan dan dapat  diselesaikan  rata-rata   5,33 HKP/Ha/MT yang berasal dari dalam dan  luar  ke​luarga. 
  
Adapun   rata-rata  penggunaan  tenaga   kerja   untuk      penyiangan   pada  usahatani padi sawah oleh  petani  adalah 12,19  HKP/Ha/MT. Kegiatan penyiangan ini umumnya  dilakukan oleh tenaga kerja yang berasal dari dalam dan luar keluarga. Sedangkan  rata-rata  penggunaan tenaga  kerja  pengendalian hama dan penyakit tanaman untuk usaha tani padi sawah  sebe​sar  3,04 HKP/Ha/MT  yang juga  berasal dari dalam dan  luar keluarga.


Tenaga kerja untuk pemanenan membutuhkan tenaga  kerja yang relatif tinggi karena pemanenan harus dilakukan  secara serempak,  guna  menjaga  dan  mempertahankan  mutu.   Untuk    pemanenan  ini  petani  menggunakan juga  tenaga  dari  luar keluarga. Adapun rata-rata penggunaan tenaga kerja pemanenan  adalah 30,21 HKP/Ha/MT. 


Kegiatan  perontokan pada umumnya  petani  menggunakan mesin perontok . Rata-rata  penggunaan  tenaga kerja  peron​tokan  padi  sawah sebesar 31,82  HKP/Ha/MT,  dimana  tenaga kerjanya berasal dari luar keluarga. Untuk lebih jelas  rin​cian  penggunaan  tenaga kerja menurut  fase  kegiatan  pada usahatani  padi sawah yang memanfaat-kan lahan  tidur  dapat dilihat pada Tabel Lampiran 2.
4.  Penggunaan sarana dan alat produksi  
Yang  dimaksud dengan sarana dan alat  produksi  dalam penelitian  ini adalah benih, pupuk,  herbisida,insektisida, cangkul, parang  dan  sabit  yang  digunakan  untuk  proses     produksi. 
Berdasarkan  hasil  penelitian,  rata-rata  penggunaan sarana  dan alat  produksi per hektar, pada  usahatani  padi sawah di perlihatkan pada Tabel 7 berikut:  
Tebel 7. Rata-rata Penggunaan Sarana dan Alat Produksi  Pada  
Usahatani  Padi sawah per Hektar  di Daerah Peneli​tian Musim Tanam tahun 1999.
Dari Tabel 7 diatas terlihat bahwa dalam   penggunaan sarana  produksi  untuk mendapatkan hasil yang  baik  petani menggunakan semua jenis pupuk yang dianjurkan seperti  urea, SP-36  dan KCl dan juga menggunakan herbisida sebagai  bahan kimia  untuk memberantas rumput dan alang-alang yang  tumbuh pada areal persawahannya, selain itu juga untuk menggendali​kan  hama dan penyakit petani  menggunakan insektisida  yang diupayakan seefesien mungkin.
  
5. Pengunaan Biaya Produksi
Yang dimaksud dengan biaya dalam penelitian ini adalah semua biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan kegia​tan  usahatani padi sawah, selama satu siklus produksi  yang di  nilai dengan rupiah. Biaya produksi terdiri  dari  biaya produksi  tunai  dan  biaya  produksi  tidak  tunai.   Biaya    produksi  tunai  terdiri dari biaya sarana  produksi,  biaya penyusutan  alat  pertanian  dan  biaya  tenaga  kerja  yang   berasal  dari luar keluarga. Sedangkan biaya produksi  tunai terdiri  dari  biaya tenaga kerja yang  berasal  dari  dalam keluarga. 
Perincian   penggunaan   biaya   produksi   di  daerah penelitian tercantum pada Lampiran 3 dan 4.  Tabel 8 berikut memperlihatkan rata-rata penggunaan biaya produksi di daerah penelitian musim tanam 1998/1999.
Tabel 8. Rata-rata  Penggunaan Biaya Produksi per  Usahatani   
pada   Usahatani Padi Sawah  di  Daerah  Penelitian 
Musim Tanam Tahun 1999.
Dari  Tabel 8  di atas terlihat bahwa  biaya  produksi terbesar  yang dikeluarkan dalam proses  produksi  usahatani padi  sawah  adalah biaya tenaga kerja,  yaitu  sebesar  Rp. 822.195/Ha/MT yang terdiri dari biaya tunai dan tidak tunai. Sedangkan  biaya produksi terkecil adalah  biaya  penyusutan yaitu sebesar Rp. 19.129,41/Ha/MT. 


 
Biaya  input produksi pada usahatani padi  sawah  yang digunakan adalah sebesar Rp. 503.650,20/Ha/MT. dimana  biaya ini  digunakan untuk pembelian sara produksi seperti  benih, pupuk,  herbisida  dan insektisida. Adapun  perincian  biaya produksi pada usahatani padi sawah dapat dilihat pada  Tabel Lampiran 3 dan 4.
6.  Produksi
Produksi  yang  dimaksud dalam penelitian  ini  yaitu jumlah  fisik  yang dihasilkan dari  proses  usahatani  padi sawah.  Tinggi  rendahnya  produksi  akan  memberi  pengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh petani dari usahataninya. 
Rata-rata  produksi dan produktivitas  pada  usahatani padi sawah yang memanfaatkan lahan tidur  dapat dilihat pada Tabel 9 berikut : 
Berdasarkan  Tabel 9 di atas dapat dijelaskan  produk​tivitas  padi sawah yang diusahakan petani   adalah  sebesar 8.306,93 Kg/Ha. Perincian produksi pada usahatani padi sawah  dapat dilihat pada Tabel Lampiran 6. 
7. Nilai Produksi
Nilai produksi merupakan pendapatan kotor yang dipero​leh  dari  hasil kali total produksi dengan harga jual  yang berlaku pada saat penelitian. Harga gabah di daerah  peneli​tian  adalah   Rp. 850/Kg. Adapun rata-rata  nilai  produksi padi sawah di daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel  10 berikut :
Tabel 10. Rata-rata Nilai Produksi  per hektar Pada Usahata​ni  Padi Sawah  di  Daerah Penelitian Musim  Tanam 1999.
Dari  Tabel 10 di atas terlihat bahwa rata-rata  nilai produksi   usahatani   padi  sawah    adalah   sebesar   Rp. 5.295.666,70 dimana harga per kg padi yang berlaku saat  itu adalah  Rp.  850. Perincian nilai produksi  untuk  usahatani yang  menggunakan  lahan  tidur  dapat  dilihat  pada  Tabel   Lampiran 6.
8. Analisis Pendapatan
Pendapatan  yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah selisih  antara  nilai hasil produksi total  dengan  seluruh biaya  produksi,  baik  biaya produksi  tunai  maupun  biaya produksi tidak tunai sejak melakukan pengolahan tanah sampai pasca panen.
Adapun  perincian rata-rata pendapatan usahatani  padi sawah  di  daerah penelitian dapat dilihat  pada  Tabel   11 berikut :
Tebel 11. Rata-rata  Pendapatan  Pada Usahatani  Padi  sawah   di Daerah  Penelitian musim tanam 1999.
Dari Tabel  11  tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata   pendapatan   usahatani   padi   sawah    sebesar  Rp. 3.950.721,20. Adapun perincian pendapatan usahatani padi sawah yang memanfaatkan lahan tidur dapat dilihat pada Tabel Lampiran 6.
9. Hubungan  antara  Pendapatam dengan Pendidikan,  Pengala​ 
man,  Jumlah  Tanggungan, Tenaga Kerja,  Luas  lahan  dan  
Biaya Produksi.
Peningkatan  pendapatan  merupakan  salah  satu  usaha petani  untuk menuju ke arah peningkatan  kesejahteraan  ke​luarganya  sekaligus  meningkatkan  pendapatan  per   kapita nasional.   Dalam  usaha peningkatan  pendapatan  di  sektor pertanian  khususnya pada usahatani padi sawah   berhubungan dengan  banyak  faktor terutama yang erat  kaitannya  dengan proses produksi.
Besarnya  pendapatan  (Y) yang diperoleh  petani  padi sawah  pada  penelitian ini, berhubungan  dengan  pendidikan (X1), pengalaman (X2), jumlah tanggungan (X3), tenaga  kerja (X4), luas lahan (X5) dan biaya produksi (X6). Untuk membuk​tikan  apakah faktor-faktor tersebut   berpengaruh  terhadap pendapatan usahatani padi sawah (dengan asumsi faktor-faktor lain  di  luar variabel yang dianggap konstan  atau  tetap), digunakan model fungsi persamaan regresi linier berganda.


Hasil analisis fungsi pendapatan usahatani  menjelas​kan  bahwa secara serempak uji "F"  variabel-variabel  bebas X1,  X2,  X3, X4,X5 dan X6 mempunyai hubungan  sangat  nyata dengan  variabel terikat (Y) pada tingkat  kepercayaan  95%. Dimana  Fcari  = 11.193 dan Ftabel diperoleh 2,46  berarti   Fcari > Ftabel maka terima  hipotesis  alternatif  dan tolak hipotesis nol.  Artinya pendapatan usahatani padi sawah   di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat mempunyai  hubungan sangat nyata dengan pendidikan (X1), pengalaman (X2), jumlah tanggungan  (X3),  tenaga kerja (X4), luas  lahan  (X5)  dan biaya produksi (X6).
Analisis   secara  parsial atau hubungan dari  masing-masing variabel yang diteliti terhadap pendapatan  usahatani dilakukan  dengan uji "t". Hasil uji "t"  menunjukkan  bahwa masing-masing   nilai  t
cari
  X1  =  0,648,  X2  =    0,205, X3  = 0,454, X4= 0,927,X5 = 2.102 dan X6 = 1,889.  sedangkan nilai  ttabel (0,05) dengan df 27 pada  tingkat  kepercayaan 95% adalah 1.703.  Kesimpulan dari hasil uji "t" menunjukkan bahwa  secara parsial penggunaan luas lahan (X5)  dan  biaya produksi (X6) mempunyai hubungan sangat nyata dengan tingkat pendapatan (Y) usahatani padi sawah  di Kecamatan Kaway XVI. Sedangkan  tingkat pendidikan (X1), pengalaman (X2),  jumlah tanggungan (X3), tenaga kerja (X4)  tidak  berhubungan nyata dengan besarnya tingkat pendapatan usahatani.
Setelah   melihat  hubungan  antara  faktor   produksi (Xi) yang mempunyai hubungan dengan pendapatan (Y) usahatani padi sawah melalui uji "F" dan uji "t", maka untuk  mengeta​hui  keeratan hubungan yang terjadi antara  variabel   bebas  (X1,  X2,  X3,  X4,X5 dan X6) dengan  veriabel  terikat  (Y) digunakan   koefisien determinasi (R).  Hasil  perhitungan diperoleh  R  = 0,7132 artinya bahwa 71,32 %  variasi  yang terjadi pada pendapatan usahatani padi sawah  mampu dijelas​kan  oleh  faktor (X
i
) dan sisanya 28,68 %  dijelaskan  oleh faktor lain diluar modal penelitian.


Adapun  fungsi pendapatan petani dalam bentuk  Regresi Linier Berganda merupakan sebagai berikut :
Y = 1320278.99 + 39522.76 X1 + 7340.04 X2 - 102394.06 X3 -243151.99 X4 +4558030.03 X5 + 44.67 X6
R
 = 0,7132


Persamaan  diatas  menunjukkan bahwa  koefisien  regresi pendidikan  X1  sebesar 39522.76. Hal ini menunjukkan  bahwa setiap  penambahan  atau kenaikan tingkat   pendidikan  satu tahun  akan meningkatkan tingkat pendapatan  usahatani  padi sawah sebesar 39522.76 rupiah.
Untuk koefisien regresi pengalaman (X2) adalah sebesar 340.04. Hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan  penga​laman  sebesar   satu  tahun  akan  meningkatkan  pendapatan usahatani sebesar  734.04 rupiah.
Untuk koefisien Jumlah tanggungan (X3) diperoleh nilai sebesar -102394.06, hal ini menunjukkan bahwa setiap  penam​bahan atau kenaikan 1 orang jumlah tanggungan akan  menurun​kan  tingkat pendapatan petani padi sawah sebesar  102394.06 rupiah. 
Untuk  koefisien  Tenaga kerja  (X4)  diperoleh  nilai sebesar -243151.99, hal ini menunjukkan bahwa setiap  penam​bahan atau kenaikan 1 satuan hari kerja pria akan menurunkan tingkat pendapatan  petani  padi  sawah  sebesar  243151.99 rupiah. 
Untuk koefisien Luas Lahan (X5) diperoleh nilai  sebe​sar 4558030.03, hal ini menunjukkan bahwa setiap  penambahan atau kenaikan 1 haktar luas lahan  akan meningkatkan  penda​patan petani padi sawah sebesar 4558030.03 rupiah. 
Untuk  koefisien Biaya produksi (X6)  diperoleh  nilai sebesar  44.67, hal ini menunjukkan bahwa setiap  penambahan atau kenaikan 1 rupiah biaya produksi akan menaikkan tingkat pendapatan petani padi sawah sebesar 44.67 rupiah. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan 
a. Pada  umumnya petani padi sawah  di Kecamatan  Kaway  XVI memiliki  rata-rata luas lahan garapan yang sedang  yaitu 
0,75 hektar.
b. Rata-rata  penggunaan  biaya produksi padi  sawah  adalah sebesar Rp. 1.344.945,50 /Ha/MT, yang terdiri dari  biaya  
tunai seperti  pembelian  benih,  pupuk,  herbisida  dan 
insektisida.  Sedangkan  biaya tidak tunai  adalah  biaya 
yang  dikeluarkan  untuk tenaga kerja baik  yang  berasal dari dalam dan luar keluarga.
c. Rata-rata  hasil produksi pada usahatani padi  sawah  per hektar  per musim tanam adalah sebesar 6.230,2  Kg/Ha/MT. 
dengan    nilai    produksinya   adalah    sebesar    Rp. 5.295.666,7/Ha/MT dengan rata-rata pendapatan petani  per hektar per musim tanam adalah sebesar Rp. 3.950.721,2
d. Secara serempak variabel-variabel bebas X1, X2, X3, X4,X5 dan  X6 mempunyai hubungan sangat nyata  dengan  variabel
terikat (Y) pada tingkat kepercayaan 95%. Dimana F
cari
  = 
11.193  dan Ftabel diperoleh 2,46 berarti Fcari >  Ftabel 
maka  terima  hipotesis  alternatif  dan tolak  hipotesis 
nol.  Artinya pendapatan usahatani padi sawah  di Kecama​tan  Kaway  XVI Kabupaten Aceh Barat  mempunyai  hubungan sangat  nyata  dengan pendidikan (X1),  pengalaman  (X2), jumlah  tanggungan  (X3), tenaga kerja (X4),  luas  lahan (X5) dan biaya produksi (X6).
e. Analisis   secara   parsial   menunjukkan  bahwa  masing-masing nilai tcari X1  = 0,648, X2 =  0,205, X3 =  0,454, X4=  0,927,X5  = 2.102 dan X6 =  1,889.  sedangkan  nilai t tabel  (0,05) dengan df 27 pada tingkat kepercayaan  95% 
adalah 1.703.  Kesimpulan dari hasil uji "t"  menunjukkan bahwa secara parsial penggunaan luas lahan (X5) dan biaya 
produksi  (X6)  mempunyai hubungan  sangat  nyata  dengan tingkat pendapatan (Y) usahatani padi sawah  di Kecamatan Kaway XVI.  Sedangkan tingkat pendidikan (X1), pengalaman
(X2),  jumlah tanggungan (X3), tenaga kerja  (X4)   tidak berhubungan  nyata  dengan  besarnya  tingkat  pendapatan usahatani.  Adapun keeratan hubungan yang terjadi  antara  variabel bebas   (X1,  X2, X3,  X4,X5  dan  X6)  dengan  variabel  terikat (Y) digunakan   koefisien   determinasi (R).   Hasil perhitungan diperoleh R =  0,7132  artinya 
bahwa 71,32 % variasi yang terjadi pada pendapatan usahatani  padi sawah  mampu dijelaskan oleh  faktor (Xi)  dan  
sisanya 28,68 % dijelaskan oleh faktor lain diluar  modal penelitian.
  
2. Saran 
a. Diharapkan kepada petani agar pada masa selanjutnya dapat  
memanfaatkkan lahan persawahannya dengan  sebaik-baiknya.  
Hal ini dilaksanakan supaya produktifitas yang diharapkan 
lebih  baik lagi dalam mencapai sasaran dan  tujuan  yang telah  ditetapkan  oleh  pemerintah  untuk   meningkatkan 
pendapatan petani.
b. Perlu  diberi penyuluhan dan informasi yang  cukup  dalam  
bidang  usahatani  padi sawah  sehingga  nantinya  petani  akan  lebih  mampu  dan  terampil  dalam  mengaplikasikan tehnologi demi peningkatan produksi dan pendapatan.
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